BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya dan pembahasan yang

telah dilakukan dengan memadukan teori yang ada

serta menunjukkan penelitian-penelitian terdahulu

yang mendukung penelitian ini, maka hasil dalam

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1

Ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan
perilaku hidup bersih dan sehat pada ibu rumah
tangga di Desa Lebanisuko,Wringin Anom,
Gresik. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil uji
crosstab antara tingkat pendidikan  dan
pengetahuan  dapat  dismpulkan  terdapat
hubungan searah diantara kedua variabel

tersebut. Sedangkan berdasarkan hasil  uji



coefficient contingency diperolen nilai yang
mendekati 1 yaitu 0,807, artinya hubungan antara
tingkat pendidikan dan perilaku hidup bersih dan
sehat adalah sangat kuat. Semakin tinggi tingkat
pendidikan ibu rumah tangga di Lebanisuko,
Wringin Anom, Kota Gresik, maka semakin
baik atau semakin tinggi juga perilaku hidup
bersih dan sehat. Begitu juga sebaliknya,
semakin rendah tingkat pendidikan ibu rumah
tangga, maka akan semakin rendah juga
perilaku hidup bersih dan sehatnya.

Ada hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku hidup bersih dan sehat pada ibu rumah
tangga di desa Lebanisuko, Wringin Anom,
Gresik. Hasil uji crosstab pada tingkat
pengetahuan dan perilaku hidup bersih dan
sehat dapat disimpulkan bahwa juga terdapat

hubungan yang searah antara keduanya.



Sedangkan  berdasarkan  uji coefficient
contingency diperoleh nilai yang mendekati 1
yaitu 0,787. Angka tersbeut menunjukkan bahwa
hubungan antara tingkat pengetahuan dan
perilaku hidup bersh dan sehat  memiliki
hubungan yang kuat. Artinya semakin tinggi
tingkat pengetahuan dari para ibu rumah tangga,
maka akan semakin tinggi perilaku hidup bersih
dan sehatnya. Namun, jikan semakin rendah
tingkat pengetahuan dari para ibu rumah tangga,
maka akan semakin rendah juga perilaku hidup

bersih dan sehat.

6.2 Saran

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan
kesmpulan yang diuraikan di atas, maka saran yang
dapat digukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Meskipun di desa Lebanisuko, Wringin Anom,
Kota Gresik masih ada ibu rumah tangga yang
tidak sekolah dan memiliki tingkat pendidikan
yang rendah, maka sebaiknya pemerintah
melakukan sosialisasi terkait dengan perilaku
hidup bersih dan sehat. Agar setiap ibu rumah
tangga mengerti tentang standar hidup bersih dan
semua keluarga bisa hidup sehat.

2. Bagi setiap ibu rumah tangga yang ada di desa
Lebanisuko, Wringin Anom, Kota Gresik, bisa
mulai meningkat kesadaran terkait dengan
lingkungannya, agar mulai memperhatikan
kebersihan dan kesehatan lingkungannya.

3. Penting juga untuk selanjutnya melakukan
peningkatan pengetahuan terkait dengan perilaku
hidup bersih dan sehat bagi masyarakat di
Lebanisuko, Wringin Anom, Kota Gresik.

Peningkatan  pengetahuan  tersebut  dapat



dilakukan dengan cara sosialisasi atau seminar
gratis terkait dengan perilaku hidup bersih dan

sehat.
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